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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran self-compassion 

terhadap kepuasan hidup driver ojek online selama masa new normal di kota Palembang. 

Hipotesis dari penelitian yaitu ada peran self-compassion terhadap kepuasan hidup driver ojek 

online selama masa new normal di kota Palembang. Responden pada penelitian ini berjumlah 

150 orang driver ojek online di kota Palembang. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan dua buah skala utama sebagai alat ukur, yakni 

skala Kepuasan Hidup yang mengacu pada aspek dari Neugarten, Havighurst, & Tobin (1982) 

dan skala self-compassion yang mengacu pada komponen dari Neff (2003). Hasil analisis 

regresi menunjukkan nilai R square = 0,179 dan p = 0,000 (p<0,05). Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa self-compassion memiliki peran yang signifikan terhadap kepuasan 

hidup. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 

Kata Kunci:Self-Compassion, Kepuasan Hidup, Driver Ojek Online 

 

Abstract. This study aims to determine whether there is a role of self-compassion on life 

satisfaction of online motorcycle taxi drivers during the new normal period in Palembang. The 

hypothesis of this research is that there is a role of self-compassion on life satisfaction of online 

motorcycle taxi drivers during the new normal period in Palembang. Respondents in this study 

amounted to 150 online motorcycle taxi drivers in the city of Palembang. The sampling 

technique used was purposive sampling. This study uses two main scales as a measuring tool, 

namely the Life Satisfaction scale which refers to the aspects of Neugarten, Havighurst, & 

Tobin (1982) and the self-compassion scale which refers to the components of Neff (2003). The 

results of the regression analysis showed that the value of R square = 0.179 and p = 0.000 (p 

<0.05). The results of the analysis indicate that self-compassion has a significant role on life 

satisfaction. Thus, the hypothesis proposed in this study can be accepted. 

Kata Kunci:Self-Compassion, Life Satisfaction, Online Motorcycle Taxi Drivers 

 

 

 

 

 

 

http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/
mailto:ipnugroho@fk.unsri.ac.id


Astri, U., & Nugroho, I. P. 

Psychology Journal of Mental Health Volume 6, 

Nomor 1, Tahun 2025 

http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/ 

 
  
 
 
 

48 
 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 di Indonesia yang telah berlangsung sejak awal tahun 2020 saat ini 

telah memasuki masa new normal, dengan diberlakukannya fase Adaptasi Kebiasaan Baru. 

Fase ini diterapkan untuk memulihkan kembali berbagai aspek kehidupan, terutama aspek 

ekonomi yang terdampak sejak meningkatnya kasus penularan Covid-19 di Indonesia 

(Kemendagri RI, 2020). Meskipun begitu, mayoritas masyarakat yang bekerja pada sektor 

nonformal mengalami penurunan pendapatan sebagai akibat diberlakukannya pembatasan 

kegiatan pada beberapa sektor tertentu, seperti sekolah, tempat kerja, tempat beribadah, dan 

tempat umum lainnya (Nasruddin & Haq, 2020).  

Salah satu sektor pekerjaan nonformal yang cukup terkena dampak dari adanya 

pandemi adalah ojek online. Ketua asosiasi ojek online Indonesia mengatakan bahwa sejak 

masa Adaptasi Kebiasaan Baru hingga saat ini, pemasukan driver ojek online setidaknya baru 

mencapai 50% jika dibandingkan sebelum masa pandemi. Hal ini karena pelajar dan juga 

beberapa pekerja kantoran yang merupakan sumber utama pemasukan masih menerapkan 

sistem daring (Shafly, 2020). 

Situasi pandemi yang terjadi saat ini dan tingkat pendapatan yang menurun dapat 

berdampak terhadap kepuasan hidup driver ojek online. Menurut Diener (1984), beberapa 

faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup individu diantaranya adalah peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan dan tingkat pendapatan. Pandemi Covid-19 yang terjadi secara tiba-tiba dan 

tidak dapat dikendalikan situasinya menimbulkan berbagai dampak negatif yang mengurangi 

kepuasan hidup driver ojek online. 

Hasil pengukuran kepuasan hidup sebelum pandemi menunjukkan kondisi yang relatif 

positif. Survei Lembaga Demografi FEB Universitas Indonesia terhadap 3.886 mitra salah satu 

perusahaan ojek online pada 2019 melaporkan skor rata-rata kepuasan hidup sebesar 24,3 dari 

skala maksimal 35, yang mengindikasikan mayoritas mitra merasa hidupnya lebih baik dan 

lebih bahagia sejak bekerja sebagai driver ojek online (Rizkia, 2019). Namun, kondisi tersebut 

berubah drastis ketika pandemi COVID-19 melanda. Sejumlah laporan menunjukkan 

penurunan signifikan dalam kesejahteraan subjektif para driver akibat menurunnya 

pendapatan, menipisnya kemampuan menabung, serta turunnya daya beli. Survei Lembaga 

Demografi FEB UI pada 2020 menemukan bahwa 68% mitra ojek online mengalami 

penurunan pendapatan lebih dari 50%, yang berdampak langsung pada penurunan kepuasan 

hidup dan meningkatnya stres finansial (LD FEB UI, 2020). Temuan serupa juga ditunjukkan 

oleh Katadata Insight Center, yang melaporkan bahwa selama masa pandemi mayoritas driver 

mengalami penurunan penghasilan, sehingga tingkat kepuasan hidup mereka ikut menurun 

(KIC, 2020).  

Neugarten, Havighurst, & Tobin (1982) menjelaskan kepuasan hidup sebagai evaluasi 

atau penilaian individu tentang keadaan kehidupannya baik di masa sekarang maupun masa 

lalunya, di mana individu tersebut merupakan satu-satunya penilai yang harus menentukan 

sendiri bagaimana tingkat kesejahteraannya. Individu akan melihat kehidupannya secara positif 

jika ia menyukai kehidupan yang dijalaninya saat ini (Veenhoven, 1996). Untuk mengetahui 

tingkat kepuasan hidup individu dapat diukur dari lima aspek, diantaranya zest, resolution and 

fortitude, congruence between desire and achieved goals, positive self-concept, dan mood tone 

(Neugarten et al., 1982). 

Tingkat kepuasan hidup driver ojek online yang menurun dapat diminimalisir dengan 

memberikan kasih sayang dan pengertian kepada diri sendiri di masa sulit seperti saat pandemi 
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sekarang, yang dikenal dengan self-compassion. Neff (2003) menjelaskan self-compassion 

sebagai belas kasih terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup 

ataupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta menyadari bahwa kekurangan, kegagalan, 

dan penderitaan yang terjadi merupakan bagian dari kehidupan setiap orang. Pengukuran 

tingkat self-compassion dapat diketahui dengan menilai dari aspek-aspeknya, yaitu self-

kindness, common humanity, dan mindfulness (Neff, 2011). 

Beberapa penelitian menyebutkan bagaimana self-compassion dapat berdampak 

terhadap kepuasan hidup individu. Allen, Goldwasser, & Leary (2011) menjelaskan bahwa self-

compassion dapat memprediksi kepuasan hidup dengan melindungi individu dari tekanan 

emosional dan reaksi kognitif yang terjadi ketika keadaan hidup menjadi sulit. Lebih lanjut, 

Smeets, Neff, Alberts, & Peters (2014) mengungkapkan bahwa dengan meningkatkan self-

compassion melalui pelatihan dalam menyayangi diri sendiri dapat mengarah pada kepuasan 

hidup yang lebih besar, karena perasaan diperhatikan dan didukung oleh diri sendiri 

menciptakan perasaan kepuasan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, peneliti menetapkan rumusan masalah dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah ada peran self-compassion terhadap kepuasan hidup driver ojek online 

selama masa new normal di kota Palembang. 

Kepuasan Hidup  

Kepuasan hidup mengacu kepada penilaian kognitif individu dengan membandingkan 

keadaan kehidupannya secara keseluruhan dengan kriteria yang dianggap sesuai sebagai 

standar yang telah ditetapkan oleh individu itu sendiri (Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 

1985)Kepuasan hidup pada dasarnya merupakan evaluasi menyeluruh individu terhadap 

kualitas hidupnya. Konsep ini terus berkembang dari masa ke masa. Dalam kerangka awal, 

Toker (2012) menjelaskan bahwa kepuasan hidup muncul dari proses membandingkan tujuan 

yang diharapkan individu dengan hasil yang berhasil dicapai. Pandangan ini sejalan dengan 

George (1979) yang menekankan bahwa kepuasan hidup adalah penilaian kognitif individu 

terhadap sejauh mana pencapaian hidupnya selaras dengan tujuan personal. Huebner (1991) 

kemudian memperluas konsep tersebut dengan menegaskan bahwa kepuasan hidup mencakup 

evaluasi umum terhadap berbagai domain kehidupan seperti keluarga, pertemanan, komunitas, 

serta persepsi terhadap diri sendiri. 

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kepuasan hidup dipengaruhi secara dinamis 

oleh berbagai faktor. Studi terbaru menemukan bahwa kondisi ekonomi, kualitas hubungan 

sosial, kesehatan fisik dan mental, serta dukungan sosial tetap menjadi determinan utama dalam 

menjelaskan variasi kepuasan hidup (Diener et al., 2018; Pavot & Diener, 2023). Faktor-faktor 

demografis seperti usia, pekerjaan, dan status pernikahan juga terus terbukti relevan dalam 

penelitian terkini (Luhmann & Intelisano, 2018). Selain itu, karakteristik personal seperti 

emotional stability, resilience, dan self-regulation mendapat perhatian baru dalam literatur 

psikologi positif modern sebagai prediktor penting tingkat kepuasan hidup (Kurtović et al., 

2022). 

Self-Compassion 

Germer (2009) mengungkapkan bahwa self-compassion adalah kemampuan individu 

merasakan dorongan untuk membantu diri sendiri terbebas dari penderitaan yang dirasakan 

dengan memunculkan kasih sayang dan welas asih kepada diri sendiri. Menurut Allen & Leary 

(2010), self-compassion melibatkan mengarahkan perhatian, kebaikan, dan kasih sayang yang 

sama, yang diberikan kepada orang yang dicintai yang mengalami kesulitan, kepada diri 

sendiri. 
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Sementara itu, Reyes (2012) mengatakan bahwa self-compassion merupakan 

kemampuan individu untuk mencintai dan mengasihi diri sendiri saat mengalami hal-hal yang 

tidak menyenangkan. Lebih lanjut, Leary, Tate, Adams, Allen, & Hancock (2007) menjelaskan 

self-compassion sebagai kemampuan individu untuk melindungi dirinya dari kejadian negatif 

dan menimbulkan perasaan diri yang positif ketika hidup berjalan buruk. Neff (2003) 

mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi self-compassion, diantaranya pola asuh 

orangtua, jenis kelamin, budaya, dan usia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala psikologis, 

yaitu skala kepuasan hidup yang mengacu pada aspek dari Neugarten et al., (1982), yaitu zest, 

resolution and fortitude, congruence between desire and achieved goals, positive self-concept, 

dan mood tone. Skala ini dibuat dalam bentuk likert dengan jumlah 40 aitem yang terdiri dari 

20 aitem favorable dan 20 aitem unfavorable. Setelah melakukan uji coba alat ukur dan uji 

validitas, jumlah aitem yang didapatkan berjumlah 20 aitem yang terdiri dari 8 aitem favorable 

dan 12 aitem unfavorable.  

Skala lainnya yaitu skala self-compassion yang mengacu pada aspek dari Neff (2011), 

diantaranya self-kindness, common humanity, dan mindfulness. Skala ini dibuat dalam bentuk 

likert dengan jumlah  30 aitem yang terdiri dari 15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable.  

Setelah melakukan uji coba alat ukur dan uji validitas, jumlah aitem yang didapatkan berjumlah 

15 aitem yang terdiri dari 9 aitem favorable dan 6 aitem unfavorable. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan satu alat ukur tambahan, yaitu skala stres 

untuk mengetahui tingkat frekuensi stres responden. Penambahan alat ukur ini bertujuan 

sebagai data tambahan dalam penelitian untuk mendukung tingkat kepuasan hidup driver ojek 

online. Skala ini terdiri dari 7 aitem yang diadaptasi dari skala baku DASS-21 (Depression 

Anxiety Stress Scale-21). 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Analisis validitas aitem yaitu dengan melihat korelasi aitem total dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 16 for windows. Koefisien korelasi antara butir instrumen dengan skor 

total dikatakan valid jika nilai r > 0,3 dan dikatakan tidak valid jika r < 0,3 (Sugiyono, 2017). 

Sementara itu, pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha 

cronbach yang diolah dengan bantuan program SPSS 16 for windows. Koefisien reliabilitas 

berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1, di mana jika koefisien reliabilitas semakin 

mendekati angka 1, maka pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2017). 

Koefisien reliabilitas alpha skala kepuasan hidup ialah 0,903 dengan jumlah aitem 

sebanyak 20 aitem. Dan koefisien reliabilitas alpha skala self-compassion yakni 0,881 dengan 

jumlah aitem sebanyak 15 aitem. 

  

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, linieritas, 

dan hipotesis. Untuk uji normalitas, menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dengan 

melihat hasil uji normalitas residual terhadap kedua variabel. Data berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi berada di atas 0,05 (p>0,05), sedangkan data tidak terdistribusi normal jika 
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nilai signifikansi berada di bawah 0,05 (p<0,05). Dalam uji linieritas, kedua variabel 

dinyatakan linier jika mempunyai nilai signifikansi p<0,05. Sementara itu, uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah driver ojek online di kota Palembang yang tidak 

diketahui jumlahnya. Adapun karakteristik sampel yang ditentukan adalah rentang usia dewasa 

yang telah bekerja menjadi driver ojek online selama minimal 2 tahun. Pemilihan jumlah 

sampel dalam penelitian ini mengacu pada teori Roscoe (Sugiyono, 2017) yang menyatakan 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500. Dengan pertimbangan 

jumlah populasi yang tidak diketahui jumlahnya, peneliti menetapkan sampel penelitian 

sebanyak 150 orang dengan sampel uji coba (try out) sebanyak 50 orang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini berjumlah 150 driver ojek online di kota Palembang. 

Pendeskripsian subjek dilakukan berdasarkan usia, pendidikan terakhir, status pernikahan, 

masa kerja, penghasilan per hari selama masa new normal, dan tingkat frekuensi stres.  

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan usia adalah sebagai berikut:  
Usia Jumlah Persentase 

Dewasa Awal (18 – 40 tahun) 127 84,7% 

Dewasa Madya (40 – 60 tahun) 23 15,3% 

Dewasa Lanjut (> 60 tahun) - - 

Total 150 100% 

Berdasarkan data deskripsi usia subjek, diketahui bahwa jumlah subjek paling banyak 

berada pada rentang usia dewasa awal, yaitu sebanyak 127 orang. 

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan pendidikan terakhir adalah sebagai berikut: 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SD 8 5,3% 

SMP 15 10% 

SMA/SMK/MAN 110 73,3% 

D1/D3/S1 17 11,3% 

Total 150 100% 

Berdasarkan deskripsi pendidikan terakhir, diketahui bahwa mayoritas tingkat 

pendidikan terakhir subjek dalam penelitian adalah SMA/sederajat dengan jumlah subjek 

sebanyak 110 orang. 

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan status pernikahan adalah sebagai berikut: 
Status Pernikahan Jumlah Persentase 

Belum Menikah 57 38% 

Sudah Menikah 93 62% 

Total 150 100% 
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Berdasarkan deskripsi status pernikahan, diketahui bahwa subjek terbanyak dalam 

penelitian adalah subjek dengan status sudah menikah berjumlah 93 orang. 

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan masa kerja adalah sebagai berikut: 
Masa Kerja Jumlah Persentase 

1 – 5 Tahun 147 98% 

 > 5 Tahun 3 2% 

Total 150 100% 

Berdasarkan data hasil deskripsi masa kerja subjek, diketahui bahwa mayoritas masa 

kerja subjek dalam penelitian ini adalah 1 – 5 tahun dengan jumlah subjek sebanyak 147 orang.  

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan penghasilan per hari adalah sebagai berikut: 
Penghasilan Jumlah Persentase 

< Rp113.000 134 89,3% 

Rp113.000 ≤ X < Rp207.000 14 9,3% 

≥ Rp207.000 2 1,3% 

Total 150 100% 

Berdasarkan data deskripsi subjek yang didasarkan pada jumlah penghasilan, diketahui 

bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki penghasilan rata-rata per harinya < 

Rp113.000 dengan total subjek sebanyak 134 orang. 

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan penghasilan per hari adalah sebagai berikut: 
Frekuensi Stres Jumlah Persentase 

Normal (0 – 7)  91 60,7% 

Ringan (8 – 9) 22 14,7% 

Sedang (10 – 12) 25 16,7% 

Berat (13 – 16) 12 8% 

Sangat Berat (≥ 17) - - 

Total 150 100% 

Berdasarkan data deskripsi subjek yang didasarkan pada frekuensi stres di atas, 

diketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat stres yang berada 

pada kategori normal dengan jumlah subjek sebanyak 91 orang. 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Analisis deskriptif pada tiap variabel penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 

sebaran tiap variabel penelitian. Deskripsi data tiap variabel adalah sebagai berikut: 

Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik Variabel Penelitian 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empiris 

Max Min Mean SD Med Max Min Mean SD Med 

Kepuasan 

Hidup 
80 20 50 10 50,54 77 25 50,4 9,4 51 

Self-

Compassion 
60 15 37,5 7,5 42,8 58 21 42,4 7,3 43 
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Selanjutnya, peneliti menggolongkan subjek ke dalam dua kategori untuk 

mempresentasikan distribusi skor pada subjek penelitian secara umum serta untuk melihat 

kecenderungan skor. Adapun pengkategorian subjek ke dalam dua bentuk tersebut 

menggunakan formulasi yang tercantum dalam tabel berikut. 
Kategori Formulasi 

Rendah X < Median 

Tinggi Median ≤ X 

Berdasarkan formulasi kategorisasi tersebut, kategorisasi tiap variabel adalah sebagai 

berikut:  

Deskripsi Kategorisasi Kepuasan Hidup Subjek Penelitian 

Formula Kategorisasi Frekuensi Persentase 

X < 50,54 Rendah 72 48% 

50,54 ≤ X Tinggi 78 52% 

Total  150 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi diatas, diketahui bahwa mayoritas subjek memiliki 

tingkat kepuasan hidup pada kategori tinggi sebanyak 78 orang (52%). 

 

Deskripsi Kategorisasi Self-Compassion Subjek Penelitian 

Formula Kategorisasi Frekuensi Persentase 

X < 42,8 Rendah 67 44,7% 

42,8 ≤ X Tinggi 83 55,3% 

Total  150 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi di atas, diketahui bahwa mayoritas subjek 

memiliki tingkat self-compassion berada pada kategori tinggi dengan jumlah subjek 

sebanyak 83 orang (55,3%). 

 

Hasil Analisis Data Penelitian 

Hasil uji normalitas residual terhadap kedua variabel adalah sebesar 0,974 (0>0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Sementara 

itu, hasil uji linearitas terhadap variabel self-compassion dengan kepuasan hidup diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang linier antara variabel self-compassion dengan kepuasan hidup.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kepuasan hidup dan 

self-compassion adalah sebesar 0,000. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel 

self-compassion memiliki peran yang signifikan terhadap variabel kepuasan hidup dengan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,179, yang berarti bahwa pengaruh variabel self-

compassion terhadap variabel kepuasan hidup adalah sebesar 17,9%. 
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Analisis Tambahan 

Berdasarkan hasil analisis regresi liniear sederhana, diketahui bahwa peran self-

compassion terhadap kepuasan hidup adalah sebesar 17,9%. Peneliti kemudian 

mengidentifikasi sumbangan efektif dari setiap komponen self-compassion terhadap kepuasan 

hidup yang ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

Hasil Uji Sumbangan Efektif Self-Compassion terhadap Kepuasan Hidup: 

Komponen Self-Compassion Sumbangan Efektif 

Self-Kindness 19,28% 

Common Humanity - 2,80% 

Mindfulness 1,42% 

Total 17,9% 

Berdasarkan tabel hasil uji sumbangan efektif di atas, diketahui bahwa komponen self-

compassion yang memberikan sumbangan efektif paling besar adalah komponen self-kindness 

sebesar 19,28%, dan komponen yang memberikan sumbangan efektif paling kecil adalah 

komponen common humanity yaitu sebesar – 2,80%.  

PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa self-compassion berperan 

signifikan terhadap kepuasan hidup para driver ojek online di Palembang selama masa new 

normal, ditandai dengan nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah batas 0,05. Temuan ini 

memperkuat penelitian sebelumnya, seperti Nockita (2016) serta Allen, Goldwasser, dan Leary 

(2011), yang menjelaskan bahwa kemampuan individu untuk menerima diri, menyadari 

perasaan negatif tanpa berlebihan, dan memperlakukan diri dengan kebaikan dapat 

meningkatkan penilaian positif terhadap kehidupan secara keseluruhan. Studi Kim dan Ko 

(2018) pun menunjukkan pola serupa, di mana self-compassion mampu menurunkan tekanan 

mental dan gangguan tidur, sehingga mendorong meningkatnya kepuasan hidup. Penelitian 

eksperimental oleh Smeets dkk. (2014) menegaskan bahwa pelatihan self-compassion dapat 

meningkatkan perasaan didukung oleh diri sendiri, yang pada akhirnya memperluas rasa 

kepuasan hidup. 

Namun, besarnya kontribusi self-compassion pada penelitian ini tercatat hanya 17,9%, 

sementara 82,1% sisanya dipengaruhi oleh beragam faktor lain yang tidak dianalisis lebih 

lanjut. Hal ini sejalan dengan literatur klasik dan modern yang menyatakan bahwa kepuasan 

hidup dipengaruhi banyak dimensi, mulai dari kondisi demografis, status sosial, kesehatan, 

kualitas relasi, afek positif-negatif, hingga optimisme dan harga diri (Diener, 1984; Leung, 

Moneta, & Chang, 2005; Park, Joshanloo, & Scheifinger, 2019). Bahkan kebutuhan berprestasi 

yang tinggi juga dapat menurunkan kepuasan hidup ketika harapan tidak terpenuhi, 

sebagaimana dijelaskan melalui kerangka hierarki kebutuhan Maslow (Oladipo dkk., 2012). 

Analisis kategorisasi variabel menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk 

dalam kategori tinggi untuk self-compassion maupun kepuasan hidup. Temuan ini bertolak 

belakang dengan survei awal yang menggambarkan kondisi sebaliknya. Ketidaksesuaian ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan waktu pengambilan data—survei dilakukan saat 

situasi pandemi masih berat, sedangkan pengisian skala dilakukan pada periode yang lebih 

stabil setelah vaksinasi berjalan. Selain itu, adanya bias akibat social desirability cukup 

mungkin terjadi, mengingat variabel psikologi positif seperti self-compassion dan kepuasan 
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hidup cenderung membuat responden ingin terlihat “baik” di hadapan peneliti (Osin, 2009; 

Caputo, 2017). Dengan metode self-report, peluang respons kurang akurat juga meningkat, 

terlebih jika responden sedang terburu-buru atau tidak membaca pernyataan secara utuh. 

Analisis tambahan menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan muncul pada tingkat 

self-compassion berdasarkan frekuensi stres; mereka yang memiliki stres rendah cenderung 

menunjukkan self-compassion lebih tinggi dibandingkan mereka yang berada di tingkat stres 

sedang hingga berat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Allen dan Leary (2010) yang 

menjelaskan bahwa pengelolaan stres melalui restrukturisasi kognitif dan mindfulness—salah 

satu komponen self-compassion—dapat menurunkan intensitas stres. Wawancara dengan salah 

satu subjek penelitian juga memperlihatkan bagaimana self-compassion bekerja dalam 

kehidupan sehari-hari: penerimaan terhadap situasi sulit, kesadaran bahwa setiap orang turut 

menghadapi tantangan, serta keyakinan bahwa usaha dan kesabaran dapat memperbaiki 

keadaan. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat peranan self-compassion terhadap kepuasan hidup 

driver ojek online selama masa new normal di kota Palembang, dengan begitu hipotesis dalam 

penelitian ini diterima.  

Saran  

Bagi Driver Ojek Online 

Bagi driver ojek onine disarankan agar menjalani dan menikmati segala aktivitas yang 

dilakukannya dengan bermakna, serta menerima keadaanaat ini dengan tetap berusaha dan 

yakin bahwa semua kesulitan yang dilalui pasti akan segera berakhir. Selain itu, jika melihat 

keadaan pandemi yang telah terjadi, para driver ojek online juga sebaiknya tidak bergantung 

pada penghasilan dari ojek online saja, tetapi juga memiliki pekerjaan sampingan ataupun 

memiliki usaha kecil-kecilan dengan penghasilan yang tetap, sehingga jika keadaan yang tidak 

diinginkan kembali terjadi, mereka tetap bisa menghidupi keluarganya dengan baik dan tidak 

harus mengalami banyak kesulitan. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mengembangkan penelitian mengenai 

kepuasan hidup dengan menggunakan variabel lain, seperti self-esteem, dukungan sosial, 

kepribadian, religiusitas, serta variabel demografi lain seperti jenis kelamin. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga diharapkan agar mengembangkan alat ukur self-compassion dan kepuasan 

hidup dengan menggunakan alat ukur selain yang peneliti gunakan dan memperbaiki aitem 

dengan kalimat yang tidak menimbulkan kecenderungan memiliki social desirability yang 

tinggi sehingga meminimalkan bias dalam penelitian yang dilakukan.   
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